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ABSTRACT 

In tht! provision of product for halal quali(y, there were several criterim that 
must be met in terms of the types of materials or substances (material), the 
p,-ocedure of preparation and how to get it. Products that wm studier/ were 
catt/L· hidc.f, h11t the.fe productJ wer .. · not a111omalically considered as lwlul 
pr~ducts, without a tracking process and standarditation using applied halal 
standard, even though the oriKin of these raw materialJ of products do not 
1,1/dngc the rcq11lrcmo1tJ of halal. To {'f!~/i1rm cl trc1,·,·c1hili1_,. :,.:l'lclfiflc' f'II\\ ' 

rrc.terials, a system was needed which allows the user to obtaifl information 
about zhe origin of raw materials and the quality process at every stage to 
the /inished · products effectively. Tracking system (traceability system) 
involved several parties, who have different needs and ~nals in the procl!H 
of providing raw materials. Therefore institutional systems enRineering was 

needed to manage the tracking process and bridge the procurement of 
gelatine raw materials, in order to guarantee the quality of products. It can 
bt? used to facilitate the industry .and 'users to create a gelatine standard 
quality such as standardization of halal quality. The purpose of this study 
'I-ms to formulate the institutional tracking model of raw material for gelatine 
industrial from. cau/e hide based on various criteria and assessment of 
exnert.'i. The method used in this study were Interpretative Stur:.Jctural 
Madding (ISM) to formulate an institutional tracking model of raw material 
f?r gelatine industrial from cal/le hide efficiently, Analytical Hirarchy 
Process (AHP) to select the traceability strategy of raw materials for 
gelatine indu.Hrial from ca/tie hide, and Data Envelopment Analysis (DF..A). 
to analyze opt.'mal performance of the selected model. The results of thi., ' 
!illldy was key elements of institutional tracking system of raw material fnr 
gelatine industrial from cattle hide that most influent in the develvpment of 
gt.latine indtL'itry and tracking strategies of raw material for gelatine 
industrial from cattle hide in Indonesia, as well as the optimal model tu 

implement the strategies. 

Keyword.c Cielatim•, /11.~ti'11tionoi m1Jde/, Raw maier/a/, 'l'rr1et•CJhilit1 ·. 

{!•wlity supply, Callie hide. 

PENDAHULUAN 

Gelatin adalah hidrokoloid yang 
L>Crasal dari hewan yang berfungsi untuk 
menL1gkatlan kekentalan dan 
membentuk gel dalam berbagai produk 

Agritext No 28. Desember 20/0 

pangan. Pc11gguna1111 gelatin yang 
sangat luas menyebabkan kebutuhan 
akan gelatin semakin meningkat dari 
tahun ke tahun . Sampai saat ini di 
Indonesia belum terdapat suatu industri 
baik skala kecil maupun menengah yang 
menghasilkari gelatin, sehingga 



keb~tuhan akan gelatin selalu diperoleh 
dengan import yang bcrasal dari Jepang. 
Amerika, Argentina dan Perancis. 
Bahan baku yang digunakan dalam 
industri gelatin berasal dari kulit babi, 
kulit ternak (liinbah industri 
penyamakan kulit) dan tulang. Di 
Amerika Scrikat sumber utama industri 
gelatin adalah kulit babi dalam keadaan 
bcku dan diproses sec-ara asam (GMIA, 
2006 ). K~tergantungan terhadap impor 
menycbabkan kontrol kehalalan produk 
yang kurang memadai.. 

Konsep halal dapat dipandang dari 
dua perspektif (Che-Man 2008) yaitu 
perspcktif agama sebagai hukurn 
makanan sehingga konsumen muslim 
mendapat hak untuk . meng.konsumsi 
makanan sesuai keyakinannya, dan 
perspektif industri dapat ditelaah sebaga.i 
suatu peluang bisnis. Hal ini membawa 
konsekwensi adanya perlindungan 
konsumen dan adanya jaminan 
kehalalan akan meningkatkan nila.i 
produk berupa intangible value 

Dalam knnteks penyediaan produk 
bennutu halal, terdapat beberapa laiteria 
yang harus dipenuhi yaitu ditinjau dari 
segi jenis bahan atau zat (materinya), 
cara penyiapannya dan usaha untuk 
mendapatka'1nya (Santoso 2009). 
Produk gelatin yang akan dikaji , 
merupakan produk gelatin dari ku.lit 
sapi, tetapi produk tersebut tidak dapat 
langsung dik:atakan sebagai produk halal 
tanpa melaJui proses penelusuran dan 
standarisasi halal yang berlaku di 
Indonesia, walaupun dari asal-usul 
bahc1n baku produk tcrsc:but tidak 
rnenyalahi persyaratan haJaJ. Untuk 
mclakukan penelusuran bahan balrn 
produk gelatin dibutunr.an suatu sistem 
yang dektif agar memudahkan pihak 
pengguna dalam mendapatkan infonnasi 
asal-muasal bahan balm dan proses 
pcnauganan bahan tcrscbut dalarn sctiap 
tahapan pros~ dari bahan baku mentah 
sarnpai ke produk jadi. Sistem 
pen~lusuran (traceability system) 
mel1batkan ~rbagai pihak yang 
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mempunyai kebutuhan dan tujuan yang 
bcrbeda dalam proses penyediaan bahan 
baku gelatin. Oleh karena itu perlu 
adanya rekayasa sistem kelembugaan 
yang dapat mengatur dan menjembatani 
proses penelusuran dan peng~~. 
bahan balrn gelatin sehingga h .. -rJamm 
asa1 usu! bahan baku dan memudahkan . 
pihak industri maupun pihak pengguna 
gelatin untuk mernbuat stai,darisasi 
mutu seperti standarisasi halal. 

Beberapa kajian yang br.rka.itan 
dengan sistem pcnelusuran bahan haJ:u 
suatu produk makanan untuk menjamin 
mutu dan keamanan produk telah 
dilakukan oleh Mousavi dar. Sarhadi 

· (2002), Kehagia et ai. (2007), Rijswijk 
dan Frewer (2008) ·dan Starbird et al. 
(2008), sedangkan pen el itian yang 
berka.itan dengan sistem kontral.:. dan 
hubungan pemasok dengan pembeli 
dalam kaitan rrenjarnin mutu produk 
telah dilakukan oleh Rabade dan Alfaro 
(2006) dan Starbird dan Amar.or-Boadu 
(2007). Narnun demikian kajian 
mengena.i sistem kelembagaan proses 
penelusuran pei1yediaan bahan baku 
industri gelatin untuk menjamin mut11 
dengan standarisasi halal belum 
dilakukan sehingga penelitian perlu 
dilaksanakan 

Tujuan penelitian adalah untuk 
merumuskan model kelembagJan 
penelusuran pasokan bahan baku 
agroindustri gelatin yan6 tepat 
ber~asarkan-- --berbagai kri teria d:u1 
pemlaian dari pendapat pakar, 
sedang~an . secara khusus bertu. uan 
scbagn1 bcnkut: · J 

a. Menghasilkan pcmetaan jaringan 
pasokan kulit sapi pacta industri 
penyamakan kulit u:1tuk 
pengembangw1 ag.roin<.!ustri g•!latin. 

b. Mengh~ilkan model kelembagaan 
peny~d1aan bahan baku agro:ndustri 
gelatin untuk mcnjumin mutu 
produk dengan konsep k • .. . 
asal-usul bahan balcu d cpast1an 
produksinya. an proses 



c. Menghasilkan strategi 
rcngcn,bangan agroindustri gelatin 
dengan kriteria ukuran kincrja dan 
ethicn4ii kclembagaan penyediaan 
bahan baku. 

~ilain pihak manfaat dari penelitian 
m1 aJaJah dengan adanya model ini 
oihar-dpkan bennanflUlt bagi para 
pengambil kcputusan untuk menyusun 
kebijal:&n pengembangan agroindustri 
gelatin schingga tner-mfdahkan-- dalam . 
penguru.c.an sertifikasi mutu. Disamping 
itu dengan model kelembagaan 
pntclusuran pasokan terscbut akan 
menJamin kepastian asal-usul bahan 
baku sehingga mutu produk halal yang 
diha-;itkan dapat meningkatkan nilai jual 
produk knrcna kcpnstian RS81-mua.c;al 
bahan baku. 

METODE PENELITIAN 
Pemodelan sistem kelembagaan 

pasokan bahan ba1cu agroindustri gelatin 
sebagai sa1ah satu komponen 
pengembangan industri gelatin 
memerlukan kajian yang serius dengan 
pendekatan holistik. Karena persoalan 
agmincfostri bersifat sistemik, maka 
pendckatan analitis bclum cukup untuk 
menjawab pcrsoalan. Keterlibatan pakar 
sangat diperlukan untuk memberikan 
penilait.n clan judgment terhadap 
persoalan ri ii yang rclcvan terhadap 
pemodelan sistem kclembagaan tersebut 

Pcnclitian dilakukan pada industri 
penyamakan kulit untuk mclihat proses 
perlakukan kulit yMg diha.1illcan dari 
indu,;tri penyamakan kuHl Data yang 
dikehcr,daki adalah data potensi bahan 
baku, ~ ketcrscdiaan bahan ~ data 
proses produksi kulit samak, data 
:,c,1gadaa11 kuHt dan data distributor dan 
pemc1Sok kulit sapi kc industri 
penyamakan kulit. Kemudian penclitian 
dilanjutkan untuk mcngkaji pemasok 
kulit pada industri penyamakan kulit 
yaitu RPH (Rumah Pemotongan 
Hewan), pengumpul kulit sapi pada 
tingk!tt kelurahan, tingkat kecamatan 
dun tingkat propinsi. Data yang 
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diinginkan dari kajian ini adalah data 
dlstribusi dan jumlah RPH yang terscdia 
disuatu wilayah, data proses 
pemotongan hcwan di RPH terkait, data 
pelaku pemotungan hewan scrta data 
kcterkaitan antara suatu RPH dengan 
pengumpul kulit atau distributor kulit. 
Selain itu juga alcan dikaji kelembagaan 
dari distributor dan pengumpul kulit 
yang ada saat ini serta cakupan untuk 
setiap pangumpul kulit da1arn suatu 
wi layah tertcntu. 

Kemudian penelitian dilanjutkan 
untuk mengkaji scluruh stakeholder dari 
penyediaan bahan baku kulit sapi dari 
petemak sapi sarnpai ~ industri 
penyamakan kulit. Kajian ini digunakan 
untuk mcmperolch data kendala dan 
potcnsi konflik dari masing - masing 
stakeholder dalam kaitannya dcngan 
penanganan kul it sapi yang ditinjau asal­
usul bahan baku serta keterhubungan 
antar pelaku. Selanjutnya dilakukan 
analisis usaha dari sctiap pelaku 
penyediaan bahan balcu tersebut dengan 
faktor kritis terpenuhinyn pcrsyantan 
halal dan pcningkatan mutu serta 
pendapatan petemak dengan 
terbentuknya suatu kelembaggan 
pasokan bahan baku yang bcrsertifikasi. 
Analisis ini dilakukan dengan 
melibatkan bcberapa pakar yang 
berkompeten dibidangnya (akademisi, 
peneliti,praktisi, dan lembaga sertifikasi) 
untuk mendapatkan suatu model sistem 
kelembagaan yang efektif dan efisien. 

Penelitian dilakukan di Jawa 
Barat dan Jawa Tengah '. terkait 
dengan potcnsi penyediaan bahan 
baku agroindustri gelatin dan di 
industrl penyamakan kulit PT. 
Muhara Dwi Tunggal Laju Tannery 
berlokasi di Muhara Saronggc. 
Citeureup Bogor Jawa Baral yang 
memproduksi gclatin.Kerangka 
pemiklran konseptual dari penelitian 
ini dapat dilihat pada Gambar l 
berikut: 



Pctcmak Sapi 
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_...----Rumah Pcmotongan 
Hcwan (RPH) 

. . dan kcndala scrti~i: . 
kondisi sistcm pcnycdiaan bahan baku lruht sapa usah ,_,aumnulan kulit sap•. 

sah -..ntongan hewan. a y-•·e-•·,-1 J!.aha pctcmakan !.api. ll.! ~ .,...,~ 'nd tr' IV'MJling 
l'WllAI p85'.IUI\ ~ I US I,---

Pendckalan Sistcm Kelembagaan 

Persyaratan Jaminan 
Mutu Produk ---

Analisis Elemen 
Kelt:mbagaan 

Pcrckayasaan Sistem Kclembagaan ~~ Bah.an Baku 
Gelatin dari Kulit Sap1 Spht 

L_----===-=~-_.:.,_..:..,__ __ .---_-_ -::--: 
.------:-:-:-:::----:--:-7 Analisis Konflik dan 

Analisis Nilai Tambah St.ruktur Kelembagaan Kendala 
dan Efisiensi 

Faktor Pendukung Implementasi dan 
V eri fi k.a.s i 

Faktor Penghambat 

Sistcm Kelembagaan Pasokan 
Bahan Baku Gelatin dari Kulit 
Saoi 

Gambar I. Kerangka Pemikiran Konseptual Penelitian 

· Data dan infonnasi hasil 
survey lapang dan pcndapat pakar 
di<' 1aJ· scsuai dcngan rancangun 
mctode yang digunakan. Metodc 
analisis data yang digunakan dalam 
pcnclitian ini adalah scbagai bcrikut: 
I. l'cmodclan dan strukturisasi 

sistem kelembagaan penyediaan 
bahan baku agroindustri geh~.tin 
dilakukan dengan menggunakan 
teknik Interpretative Structural 
Modelling (ISM). 

2. Analisis penentuan model 
kelembagaan jaminan mutu 
pasokan bahan baku agroindustri 
gelatin yan ~ potensial dilakukan 
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dengan menggunakan teknik Non­
Numeric Multi-Expert Multi 
Criteriu Dec:i.'iiun A,fak.ing (ME­
MCDM). 

3. Metode penyusuanan strntegi 
pengembangan agroindustri 
gelatin dan model aliansi 
kelembagaan pasokan bahan baku 
agroindustri gelatin U!ltuk 
menjamin mutu dilakukan dengan 
Analytical Hirarchy Process (AHP). 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Petujaringan rantai pasokan bahan 
baku kulit sapib 

Rantai pasokan kulit sapi dimulai 
dari petern~.k sampai pada industri 
penyamakan kulit. Peternak sapi 
merupakan pelaku yang 
berkepentingan dalam pemeliharaan 
sapi, pengemukan sapi dan budidaya 
sapt. Pedagang sapi bertindak 
'.:,ebagai pembeli sa9i dari (Jeternak , 
kemudian mengirimkan ke rumah 
pemotongan hewan (RPH) untuk 
menjual atau · - - metakukan 
pemoto:1gan. Rumah pemotongan 
hewan (RPH) menycdiakan tempat 
rx,;ristirahatan bagi sapi yang akan 
dipotvng dan menyediakan tukang 
pul1111~ (rxninv.nl) . PcnRllmpul kulit 
sapi biasanya dilakuk.an olch 
pedagang sapi atau penjagal sapi 
yang berperan sebagai pengumpul 
juga. Pengumpul kulit sapi 
dilakukan di RPH, kcmudian kulit 
sapi dia Netkan dengan penggaraman. 
Berkaitan dengan mutu kulit sapi, 

Petemak 
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penggaraman di tingkat pcngumpul 
kulit merupakan hal yang cukup 
kritis yang pcrlu diperhatikan 
prosesnya. Pcdagang kulit atau agent 
kulit biasanya bertindak scbagai 
pemasok bagi industri pcnyamakan 
kulit. Pada tingkat m1 proses 
penggaraman tambahan dilakukan 
untuk meningkatkan daya simpan 
kulit sebelum didistribusikan ke 
pihak industri atau agent yang lebih 
besar. lndustri penyamakan kulit 
mendapatkan pasokan kulit dari 
beberapa agent kulit. Pada tahap ini 
diperoleh bahan baku kulit sapi split 
dari proses pembe;·dhan kulit 
(splitting). Sclanjutnya industri 
gelatin mengolah bahan baku kulit 
sapi split menjadi gelr\tin. Antar 
t ingkntnn da lam jnringnn pnsnkan 
tt:rscbut bclum tc:rt.lupul ~uutu ikatan 
yang baku, ikatan yang umum 
dilakJkan adalah jual beli produk 
sesuai mutunya. Jar:ngan rantai 
pasok pcngadaan hahan haku kulit 
sapi agroindustri gelatin disajikan 
pada Garn bar 2. 

Perneliharaan ••Pl - - - -----, 
~ I Pembellan den -· 

Pedagang -pl ~ - · penglnman -pl 

Rumah 
,,.,nolongan 

Hewan (RPH) 

Pedegang 
Pengumpul Kullt 

Agent kullt 

, _______ _ 
r ·-. p~~;,-,-~no.,•n <1~;.., 
L .-.-n, ••• ,,_.,, ..... " -- - - --

I Pengu,npulan. penylmpanan den ·1 
--- l penog ■ram~~~• ~I ---

r----pro-• pengg■ram■n . l 
\ 

penyimpanan den dlatnt. ,,al 
kullt ■■pl 

\ -- p~---pe- ~~~~•n d ■n \ 
lndu■tr1 1------1 pemOIOOQ■n kullt ■■pl menjadl aplll 

peny■mak■n kullt .-- - -

1 ----· ! __ ,_ .. ~ \ J ~:-·.-::2:■n gelalln \ 

l_ ~~~~·~ --- --- -L : _~~lt : 
Gnmbar 2 . Jaringan rantai pasok pengadaan bahan baku kulit sapi 
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Si.\'tem Ke/embagaa11 Jamilla11 
M utu Pasokan Ballan Baku 
lndustri Gelatin 

Untuk memodelkan kelembagaan 
jaminan mutu pasokan bahan baku 
industri gelatin digunakan metode 
/1111:rprctatiw str11ct11re modeling (ISM). 
1· ros'--s · strukturisasi dilakukan 
bcrda,;;arkan hasil konsultasi terhadap 
beberapa paker dari beberapa pihak yang 
terlibat dalam pengembangan 
a~~oindustri gelatin. Pihak-pihak yang 
d1hbatkan dalam analisis struktur 
kelembagaan dengan ISM ini adalah 
pakar dari perguruan tinggi, pakar dari 
industri gelatin, pakar dari lembaga 
serti fikasi ml'tu dan pakar dari lembaga 
penelitian dan pengembangan yang 
sedang melakukan penelitian gelatin, 
serta pakar dari industri penyamakan 
kulit. Elemen-elemen sistem yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah: I) elemen 
tujuan dari program, 2) elemen kendala 
utama dari progr.un, 3) clcmcn tolok 
ukur kc:bcrha_'jilan progrnm, 4) 
perubahan yang dimungkinkan dalam 
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program, 5) elemen aktivitas utama ywg 
pcrlu dilllkuknn dulum program dan 6) 
calemen pelaku kelembag~n. 

Dari keenam elemen sistem 
tersebut masing-masing elemen ya.,g 

· dikaji dijabarkan lagi menjadi sejumlah 
sub-elemen sistem dengan berdasarkan 
pendapat pakar. Selanjutnya di\akukan 
penilaian hubungan kontekstual antar 
sub-elemen pada setiap elemer. dalam 
sistem yang hasilnya rlirangkum dalam 
bentuk Structural Self Interaction 
Matrix (SSIM). Kemudian dibuat tabel 
Reachability Matrix (RM) dengan 
mengganti empat simbol (V, A, X, 0 J 
yang digunakan untuk mewakili tipe 
hubungan yang ada antara dua elemen 
dari sistem menjadi bilangan l C:an 0. 

Hasil strukturisasi seluruh elemen 
sistem kelembagaan jaminan mutu 
pasokan bahan baku industri gelatin 
telah dapat mengidentifikasi seluruh 
sub-elemen kunci ·dari setiap ell!men 
sistem yang dikaji. Struktur keterkaitan 
antar elemen besena dengan sub-elemen 
kuncinyu llisujikun pudu Gamhar l . 

1 - TU,Ulln kuncl: 

I

; 1 ~ ~•ban aaal uaul 
clan J•minen rrutu behan baku 

2 · Mernpennudah peneluauran aaat 
. ·· -- · ··-- -- - --, I usu1 bahan beku 

K~embagun kuncl : 1 -·-·-

1 Pemerintah puaaVdaerah 
2. Perguruan Tinggi den Lerooaga 

lltbeng 

Aktfflt.N kuncl : 
i 1. PenyedlAWl ,arena dan P'B&afana I 

untuk pening~tw, mutu produk I 

r - - --

Tok>k uku, kunci: 
1 . Memucahkan Pf'OMS 

~ label tnJn. haial 
2· Terjamjnnye mut1J berWI baku 

dan P'Oduk oeletin 

Pwubahan kuncl : 
1. Peny.diaan ~ .-,fomwSI 
peneiuauran behan beku produk 
2 Setaap ~uaana diharuakan 
~k·.._.,•~muw 

j 1 ~ KendMakunci: 
ual usu, behan b:,JuJ yeng ~el karwltenatik 

2P9ffiNOkbeha,)t)uuberbede . 
3 Ket>i,aqn yang '-'Mbw dibeb«epe de«eh 

- pememtah yang ldek ~ 

Gambar 3. Struktur ele~-e~ si~t~~ k~-1---b- · --:-- . . 
em agaanJaminan mutu 
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Uar: Gambar 3 di atas terlihat 

bahwa hasil strukturisasi elemen 

sistem kelembagaan jaminan mutu 

pasokan m endapatkan tujuan kunci 
memperoleh 1<epastian asal usul dan 

jami11an mutu bahan baku serta 

mempennudah penelusuran asal L:sul 

bahan baku, dengan tolok ukur 

keberhasilan program kunci adalah 
memuJahkan proses pembuatan label 
mutu halal dan tcrjaminnya mutu 

bahan baku dan produk gelatin. 
Unt11k mencapai tujuan tersebut perlu . 
aktifita.5 kund penyediaan sarana dan · 
prnsarana untuk rcningkntnn mutu 
produk dcngan perubahan kunci yang 
dimungkinkan dalam program adalah 

pcnyediaan sistcm infonnasi 

penelusuran bahan baku dan setiap 
pengvsaha diharuskan 
rr,emberlakukan sistem standarisasi 

mutu . Beberapa kendala kunci yang 

perlu diperhatikan demi kebcrhasilan 
sistem ini adalah lokasi asal-usul 
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bahan baku yang mempunya1 

karakteristik berbeda. pemasok 
bahan baku yang terscbar di 

beberapa dacrah dan kebijakan 
pemerintah yang tidak konsisten. 

oleh karena itu perlu dukungan 

kelembagaan yang kuat dengan 

tersedianya peraturan daerah/pusat 

yang konsisten dan peran pemcrintah 

dalam mendukung diberlakukannya 

standarisasi mutu bahan baku <lan 

produk serta dukungan perguruan 

tinggi dan lcmbaga pcnclitian 

sebagai fasilitator diberlakukannya 
proses jaminan mutu pasokan hahan 

baku agroindustri gelatin. 
Berdasarkan sub-e lemen kunc i 

dari setiap clcmcn sistem terscbut di 

atas dapat diusulkan suatu model 

sistem kelembagaan jaminan mutu 

pasokan bahan baku agroindustri 

gelatin dari kulit sapi split. Model 

terscbut disajikan Gamhar 4. 

K•I•~ Jamlnan 
muh• pasobn bahan 

bekuselattn: 

remer1ntah O..rah: 
-Kebijalcan 

I -Peraturan dHrah 

L-lldlni usah~ 

Serttflkaal mvtu: 
-Halal 
-ISO 

L -HACCP ---

industr1ce1at1n dan 
lndustrt ~nyamakan 

ku•sapl 

iembap Int emal 
◄ Jamtnan mutu pasolcan 

bahanbalcu 

Acent P•~sok 
bahanbaku 

Pel'NISOI( bat.-. baku: 
-Petemakupl 

-RumahPoton1Hewan 
- pensumpul kullt sepl 

'--mbaca keu.ancan: 
- Pert>ankan 

- lnvestasl syari.th 
-Kop.rasl 

r Pasllttetor. 
- Percuruan tlne&f 
-lembap lltban1 

tceteu1n111n: 

B•hanb.ti:u 
Oeta/lnforma,1 

ModaVu•nc 

G~mhar 4. Usu Ian model sistern kelembagaan jam in an mutu pasokan bahan 

baku gelatin 
., 

Agrile.x1 .\'o 28. Desember 20 I 0 



Sistem kelembagaan jaminan 
mutu pasokan bahan baku gelatin 
terdiri dari industri gelatin yang 
di;,a'1ukan dengan industri 
penyamakan kulit untuk 
mendapatkan jam inan pasokan bahan 
baku kulit sapi split, agen pemasok 
bahan baku kulit yang terhubung 
dengan lembqga internal jaminan 
mutu pasokan bahan baku yang 
digunakan untuk mclakukan kontrak 
kerjasama jaminan mutu pasokan dan 
memastikan terpenuhinya standart 
kualitas pasoK.an bahan bairn antara 
industri penyamakan kulit dan agent 
pemasok bahan baku kulit. 
Disamping it:1 lembaga internal ini 
juga bcrhubungan dengan lembaga 
sertifikasi mutu untuk mendapatkan 
informasi standart kualitas dan 
memastikan proses standarisasi 
pasokan bahan baku sudah sesuai 
dcngan scrtifikasi mutu yang 
ditcntukan . Proses pcrtukaran 
infonnasi dapat dilakukan dengan 
mcmbuat suatu sistcm infonnasi 
jaminan mutu pasokan bahan baku 
yang bisa diakscs olc.;h scmua pihak 
yang terlibat dalam pasokan bahan 
baku gelatin seperti industri gelatin, 
industri penyamakan kulit, agent 
pemasok bahan baku dan lembaga 
internal jaminan mutu pasokan bahan 
baku gelat:n. Lembaga internal 
jaminan mutu pasokan bahan bairn ' 
gelatin juga bekerjasama dengan 
lem baga keuangan dan perbank.an 
dalam upaya untuk memastikan 
bentuk kerjasama yang konkrit dalam 
melakukan kontrak pembagian 
keuntungan pasokan bahan baku 
berdasarkan kualitas yang 
uikehendaki sesuai sertifikasi mutu. 
Pcran pcrguruan tinggi dan lembaga 
I it bang sebagai fasilit:itor dalam 
kclcmbagaan jaminan mutu pasoLan 
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bahan baku gelatin di,akuk~ dengan 
cara memfasilitasi pelat1han dan 

tan kemampuan pemasok 
pengua d" 
kulit sapi dalam proses penye :aan 
kulit sapi yang dikaitakn den~a•~ 

k l'tas agar ,nendapatkan mla1 
ua I • "b d . 

tambah yang lebih tinggt akt ~l ~• 
peningkatan kualitas. Di~pmg •tu 
penguatan juga dapat d1lakukan 
dengan menghubungkan pelaku 
pasokan bahan baku gelatin dengan 
pihak perbankan dalam up(}ya 
pemberian kredit dan kelaya!<an 
usaha untuk meningkatkan 
kepercayaan pihak perba.okan 
terhadap usaha kecil dan menengan 
dalam upaya penyediaan bah~ ba1cu 
gelatin. Jaminan mutu pasokan 
bahari 6aku -gelatin ini tidak akan 
efektif dan berkelanjutan tan~ 
adanya dukungan pemerintah pusat 
ataupun daerah dalam menyeciakan 
kebijakan mutu dan iklim u~ha yang 
mcng~depankan standarisasi rr.u~u 
untuk setiap produk y:rng 
diperdagangkan. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan membuat aturan 
dan menyediakan sarana dan 
prasarana yang mendukung 
diberlakukannya sistem standarisasi 
mutu produk. 

Strategi Sistem A:elembagaan 
Jam/nan Mutu Pasokan Bahan 
Baku 

Berdasarkan hasil kajian men1aJam 
dengan beberapa pakar dalarr: pemilihwi 
:;trategi pengembangan sistem 
kelembagaan jaminan mutu pasokan 
b~an. ba1cu gelatin diperoleh struk'tur 
harark.i pengembangan model 
kelembagaan jaminan mutu pasokan 
bahan baku gelatin. s trulctw hirarki 
tersebut memiliki lima level ya~tu level 
pertama adala.h focus k . . . 
pemitihan Strate . aJaan _yaatu 
· · ga pen1:,embangan s1,;;tem 
Jamman mutu pasokan bah 

an baku, 



kemudian level kcdua adalah actor dari 
sic;tem yang merupakan pemangku 
kepentingan yang terlibat dalam 
pengembangan industri gelatin. Level 
keti~a. adalah tu~uan yaitu tujuan dari 
pe:mhhan strateg1 pengembangan sistem 
jaminan mutu pasokan bahan balcu 
gelatin. Level keempat ada1ah kriteria 
yaitu kriteria yang perlu diperhatikan 
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dalam memilih stmtcgi, dan level kelima 
adalah altematif strategi yang akan 
dipilih dalam pengembangan industri 
gelatin dalam aspek sistem kelcmbagaan 
Jaminan mutu pasokan bahan baku. 

Detail dari hirarki dan hasil 
pembobotan alternative hasil k, )a1 
pendapat beberapa pakar dapat 
ditunjukkan dengan gambar 5. 

Tarve,t I P9rTlltw, A'".-gi ~..., k ... ,itlegMI.~ ~ ~ . 
t>awlr:-i.igell,tlrl 

Kr '\enli 

Mematlf 

Gambar 5. Struktur hirark.i pengembangan sistem kelcmbagaan 

Dari Uambar 5 di atas terlihat bahwa ' 
altemutif stratcgi dcngan bobot nilai 
tertinggi adalah strategi pengembangan 
sistem informasi penelusuran bahan 
baku dengan nilai 0,257, diikuti olch 
strategi kclembaggan independent 
proscJ jamlnnn mutu hllll\l, dM strntcgl 
pemberdayaan pelaku rantai pasok 
dalam mengontrol mutu dengan bobot 
nilai masing-masing sebesar 0,209 dan 
0.183. Scdangkan strategi integrasi 
industri hulu-hilir dalam manajemcn 
mutu ~an strategi pembuatan peraturan 
pusat/daerah tentang aplikasi mutu halal 
mempunyai bobot nilai cukup rendah 
yaitu m~ing-masing scbacsar 0, 181 dan 
0.170. 
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Bobot tcrtinggi dari aktor sebagai 
pemangku kcpentingan dalam 
pengembangan sistem kelembagaan 
jaminan mutu pasokan adalah industri 
gelatin dengan nilai 0,344, diikuti oleh 
agcn atau pcmasok bahan baku dan RPH 
( ruml\h rcmotongl\n hcwl\n) dcngnn 
bobot nilai masing masing sebesar 0,21 t 
dan 0, 173 . Sedangkan bobot nilai 
pemerintah daerah, pedagang dan 
lembaga perbankan menempati urutan 
terakhir dengan nilai masing - masing 
sebcsar 0, 121. 0,090 dan 0,072. 

Tujuan pengembanaan sistcm 
kelembagaan jaminan mutu pasokan 
yang mempunyai bobot tertinggi adalah 
meningkatkan mutu bahan bairn dan 
produk dengan nilai 0,219, diikuti olch 



tujuan menirgkatkan nilai konsumen dengan bobot nilai 0,202. Tujuan kepastian asal usul & jaminan mutu bahan baku mempunyai nilai yang sama : dengan tujuan terciptanya agroindustri · yang berkelanjutan dcngan nilai bobot 0, 173. Sedangkan tujuan mempennudah pengurusan mutu halal dan mcningkatkan diversifikasi produk n~enenpati "rutan nilai bobot terakhir dengan nilai masing-masing sebesar 0, 148 dan 0,096. 
Sedangk.an bobot k.riteria tertinggi ada pada kriteria jaminan mutu procbk dan bahan balrn diikuti o\eh kriteria jaminan infonnasi asal usu\ bahan baku dengan nilai sebesar 0,250 dan 0, 162. Kriteria proses pengurusan sertifikasi mutu halal, kriteria meningkatnya kepercayaan konsumen, dan kriteria informasi mutu mudah diakscs menempati urutan tiga, empat dan lima dcngan bobot nilai masing - masing sebesar 0, 156, 0, 143 dan 0, 127. Sedangkan kriteria minat investor mcningkat dan meningkatnya lapangan kcrja memiliki bobot nilai terkecil dengan nilai masing-masing sebesar 

0, 115 dan 0,063 . 
Dari pcnjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan sistem kelembagaan jaminan mutu pasokan bahan balcu industri gelatin yang tepat ada\ah dikcmbangkannya sistcm infonnasi penelusuran asal usu! bahan baku agroindustri gelatin. Sistem penelusuran bahan balrn agroindustri gelatin merupakan suatu sistem yang dapat memberikan infonnasi secara cepat dan tepat tcrhadap setiap pemangku kepentingan dalam hal asal-muasal bahan baku, proses pengadaan bahan 

baku dan kandungan 1.at yang ada dalarn 
bahan tcrs(!but. Dcngan infonnasi ini sangat membantu dalam proses sertifikasi mutu dan jaminan kualitas terhadap produk. Disamping itu dengan intvnnasi ini dapat m(!ningkatkan nilai 
jual produk karena jaminan mutu produk 
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. ""atan '·c.percayaan konsumen dan penm~ " 
terhadap mutu produk. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 
• Bcrdasarkan model kelcmbag~ 

penelusuran pasokan bahai:' bak~ industri gelatin dari kuht !)ap1 
dengan metode ISM, diperolc~ 
elemen kunci tujuan kunc1 memperoleh kepastian asa'I usul dan jaminan mutu bahan baku scrta mempennudah penelusuran asal usul bahan balm~ dengan tolok ukur 
keberhasilan program memudahkan 
proses pembuatan label mutu halal dan terjaminnya mutu bahan baku 
dan produk gelatin. Untuk 
mencapai tujuan tersebut perlu 
aktifitas penyediaan sarana dan 
prasarana untuk peningkatan mutu 
produk dengan perubahan yang dimungkinkan dalam µrogram 
adalah penyediaan sistem infonnasi 
pene\usuran bahan baku dan setiap pengusaha diharuskan memberlakukan sistem stanrlarisasi 
mutu. Beberapa kendala yang p,!rlu diperhatikan demi keberhasilan sistem ini adalah lokasi asal-usu\ 
bahan baku yang mempunyai karakteristik berbeda, pemaso~ 
bahan baku yang tersebar di beberapa daerah dan ke~ijakan pemcrintah yang tidak konsistcn 

• Berdasarlan hasi\ analisis st.utegi 
dengan metoJe AHP, diperoleh 
~ternat_ive strategi penF,embangan 
s1stem mfonnasi penelusuran bahan 
balrn dengan ni\ai 0,257, diikuti 
?\eh strategi kelembaggan mdependent proses jarninan mutu 
halal, dan strategi pemberuayaan 
pelaku rantai pa.sok dalam 
mengontrol mutu dengan bobot 
nilai masing-masing sebesQf u,209 
~ O. l_ 8~- Sedangkan strategi mtcgras, mdustri hulu-hilir dlllrun 
manajemen mutu dan strategi 
pembuatan peraturan p~t/daerah 
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· t halal tentang aplikast mu u 
'.'nemnunyai bobot nilai cu~up 
~wih yaitu masing-masm~ 
sebaesar o, t 81 dan 0, 170. 

Saran .. 'h 
• Perlu dilakukan kaJtan leb1 . 

mendalam ha.c;il pcmilihan strat_e~• 
penelusuran bahan baku terpthh 
dengan kelayakan financial dan 
tindakan strategis yang tepat untu~ 
dapat mengimplementasikan strateg1 
dengan baik. 

• Perlu dibuat grand disain 
pengembangan industri gelatin 
dengan kaitannya dengan 
peningkatan mutu ini dikaitkan 
dengan ketersedian infrastruktur dan 
peratJran pusat/daerah yang 
kcmsisten. 
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